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BAB 1 PENDAHULUAN 

t.l. Latar Betabng Penetitian 

T emak itik sudah dikenal dan akrab sekali dengsn masyarakat Indonesia. 

Masyarakat Indonesia telah mengenal itik sejak ratusan tabun yang lalu khususnya 

di pedesaan, karena temak itik in! merupakan penghasil telur kedua setelah ayam. 

Populasi itik di Indonesia sekitar 16% dati poputasi yang ada di Asia. Itik tidak 

hanya dimanfaatkan telurnya tempi dapat juga dimanfaatkan dagingnya. 

Kelebihan dati daging itik dibandingkan dengan ayam yaitu daging ilik 

mempunyai kandungan vitamin B yang lebib banyak 100 IV sedangkan pada 

daging ayam hanya 30 IV (Suhamo dan Antri, 2007). 

Keberhasilan usaha peternakan tennasuk usaha peternakan itik petelur 

sangat ditentukan oleh tiga faktor penting yaitu breedjng (pemuliaan, hibit), 

feeding (pakan), dan management (tata Iaksana). Namun jika dilihat dati total 

biaya produksinya, kontribusi faktor pakan adalah yang paling tinggi yaitu sekitar 

75%, o\eh karena itu diperlukan suatu metode alternatif guna menekan dan 

menurunkan biaya produksi hingga menjadi 55-60% (Kartadisastra, 1(94). 

Ransurn merupakan komponen yang sangat penting dalam produksi, itik karena 

tingkal kualitas dan kUlf11fitasnya sangat menentukan prodok akhir (Asmara dkk., 

2009). 

Konsumsi pakan akan mempengarubi karkas dan lemak abdominal pada: 

berat akhir hidup itik. Karkas yang gemok akan menyembunyikan tulang dadanya 

sehingga tidak teraba dati IWIt, sedangkan karkas yang kurus akan terlihat tulang 

I 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Karkas Itik Petelur 

Karkas unggas adalah daging bersama tulang hasil peIDotongan setelah 

dikurangi bulu, darah, kepala, leher, kaki sebatas persendian tarsal, isi perut dan 

rongga dada (Anonimus, 1985). 

Komponen karkas pada umunya terdiri dari tulang, daging yang berbentuk 

dari otot dan lemak. Ketiga komponen tersebut tumbuh teratur dan rapi dimana 

tulang merupakan komponen yang tumbuh paling awal, kemudian diikuti oleh 

pertumbuhan otot sebagai daging yang menyelubungi kerangka sedangkan lemak 

tumbuh paling akhir (Samosir, 1984). 

Nilai karkas itik dipengaruhi oleh faktor genetik, pakan, manajemen 

pemeliharaan, umur dan cara pemotongan (Suprijatna dkk., 2005). Pendapat 

tersebut hampir sarna dengan Samosir (1984) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi berat karkas adalah bangsa (genetik), jenis kelamin dan umur 

pemotongan. 

Kadar nutrlen daging itik seperti lemak, dan nilai energinya ternyata lebih 

tinggi dari ayam. Hal ini menunjukkan bahwa daging itik akan lebih baik di 

konsumsi untuk memenuhi kebutuhan protein bewani demi meningkatkan gizi 

masyarakat (Sarif, 2007). Kadar nutrlsi daging itik dan daging ayam terlihat pada 

Tabel2.1. 
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BAB 3 MATER! DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waldo Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Makanan Ternak Departemen 

Ilmu Peternakan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya 

yaitu pembuatan baban substitusi berupa limbab tempe ferrnentasi dan pembuatan 

ransum. Perlakuan pada hewan coba pemotongan itik, pengambilan karkas dan 

lemak abdominal dilaksanakan di Kandang Hewan Coba Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga Sumbaya. Penelitian ini dilakukan pada 10 Agustus 

2010 sampai 3 November 2010. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Dewan percobaan 

Hewan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah itik mojosari 

betina berumur 24 minggu (fase layer) sebanyak 25 ekor yang bemsal dari 

Candi - Sidomjo. Hewan coba yang dipergunakan dalam keadaan sehat. 

3.2.2. Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan untuk substitusi adalah limbah tempe yang 

diperoleh dari industrl pembuatan tempe di daemh Bendul Merisi Surabaya. 

Bahan yang digunakan untuk memferrnentasi adalah Cellulomonas sp. yang 

diisolasi dari saluran cerna ulat grayak, dengan jumlah bakteri 3xl08/cc dengan 

metode Me Farlland sebanyak 5%. Pengencer yang digunakan adalah air bersih 
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BAD 4 BASIL PENELITIAN 

4.1. Persentase Karkas 

Pada minggu keempat penelitian diperoleh basil rata-rata persentase 

karkas pada masing-masing perlakuan seperti pada Tabel 4.1. 

Tabe14.1 Rata-rata dan simpangan baku persentase karkas 

Perlakuan Persentase Karkas 
PO 52,8375 ± 7,0229 

PI 50,0828 ± 3,4813 

P2 53,7893 ± 4,8266 

P3 53,4576 ± 3,7024 

P4 54,1393 ± 4,5264 
Keterangan : 
PO: Tanpa substitusi tepung limbah tempe fermentasi dalam ransum (kontrol ). 
PI: Substitusi 15% tepung limbah tempe dalam ransum. 
P2: Substitusi 15% tepung limbah tempe fermentasi dalam ransum. 
P3: Substitusi 30"10 tepung 1imbah tempe dalam ransum. 
P4: Substitusi 30"10 tepUllg limbah tempe fennentasi dalam ransum 

HasH analisis data menggunakan Anova menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang nyata (p > 0,05) pada pemanfaatan hasil ikutan tempe 

fermentasi sebagai substitusi jagung terhadap persentase karkas itik petelur. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan basil ikutan tempe fermentasi sarna 

dengan penggunaan jagung pada pakan terhadap persentase karkas itik petelur. 
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DAB 5 PEMBAHASAN 

5.1 Persentase Karkas 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pemanfaatan hasil Iimbah 

tempe fermentasi dan tanpa fermentasi sebagai substitusi jagung terhadap 

persentase karkas itik petelur menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata di 

antara perlakuan (p > 0,05). Hasil tersebut disebabkan karena faktor berat badan, 

ras itik, umur dan kandungan protein dalam pakan yang diberikan sarna. 

Berat karkas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu bangsa itik (strain), 

berat hidup, cara pemeliharaan, jenis kelamin, konsumsi pakan dan nutrisi pakan 

(Rasyat; 2000). Persentase karkas pada masing-masing perlakuan yaitu PO 52,8374 

% ; PI 50,0828;% P2 53,7893%; P3 53,4576% dan P4 54,1393 % (Lampiran 10). 

Rachmawan (2001) menyatakan bahwa semakin besar berat hidup maka karkas 

akan semakin meningkat, begitu pula sebaliknya. 

Menurut Wiryawan dkk. (2009) jumlah konsumsi pakan sangat ditentukan 

oleh kandungan energi dalam ransum, apabila kandungan energi dalam ransum 

tinggi maka konsumsi pakan akan turun dan sebaliknya apabila kandungan energi 

ransum rendah, maka konsumsi pakan akan naik guna memenuhi kebutuhan akan 

energi. 

Kandungan serat kasar yang tinggi dalam hasil ikutan tempe fermentasi 

yaitu 40010 (Hidanah, 2009) lebih tinggi jika dibandingkan dengan serat kasar 

jagung yang hanya 2,2% (Setyono dkk., 2007). Penambahan hasil ikutan tempe 

fermentasi dan tanpa fermentasi pada PI, P2, P3 dan P4 masing-masing 15% dan 
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa: 

I. Pemanfaatan hasil limbah tempe dan limbah tempe fermentasi 

sebanyak 15% dan 30"10 sebagai substitusi jagung tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan persentase karkas itik petelur. 

2. Pemanfaatan hasil limbah tempe dan Iimbah tempe fermentasi 

sebanyak 15% dan 30"10 sebagai substitusi jagung menurunkan 

persentase lemak abdominal itik petelur. 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

I. Pemanfaatan hasil ikutan tempe fermentasi berdasarkan persentase karkas 

dan lemak abdominal dapat digunakan sebagai substitusi jagung pada 

pakan itik petelur sampai persentase 30"10. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pemanfaatan hasil 

ikutan tempe fermentasi sebagai substitusi jagung pada pakan itik petelur 

terhadap konversi dan konsumsi pakan itik. 
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I. Proses sterilisasi ekstemal dengan memasukkan ulat ke dalam alkohol 

70% selama ± 6 menit. 

2. Mengeluarkan ulat dari alkohol dan meletakkan dalam wadah steril hingga 

alkohol menguap semua dari permukaan kulit ulat.. 

3. Vlat digerus dengan menambahkan larutan NaCI fisiologis ± 2ml sambi! 

ulat digerus untuk mengeluarkan bakteri dari salwan pencemaan. 

4. Proses kultivasi dengan memasukkan I ml larutan gerusan ulat ke dalam 

media CMC (Carboxy Methyl Cellulose) agat dengan metode tuang. 

5. Inkubasi bakteri pada suhu 30°C selama ± 3 hari hingga tumbuh koloni. 

6. Melakukan identiflkasi pada kolon! tersebut. 

Gambar koloni bakteri Cellulomonas sp pada media CMC agar 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH TEMPE ... ANGGITA SURYA DININGRUM


	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB 1 PENDAHULUAN
	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
	BAB 3 MATERI DAN METODE
	BAB 4 HASIL PENELITIAN
	BAB 5 PEMBAHASAN
	BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



